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	 	 Abstract	

The	 Merdeka	 Curriculum	 adopts	 a	 deep	 learning	 approach	
that	 has	 been	 proven	 effective	 in	 increasing	 students’	
awareness	 of	 values	 through	 reflective	 and	 contextual	
learning	 experiences.	 Teacher	 professional	 development	 is	
crucial	 in	 this	 implementation,	 which	 is	 why	 MI	 Hidayatun	
Najah	 held	 a	 Deep	 Learning	Workshop.	 The	 purpose	 of	 this	
study	 was	 to	 determine	 participants’	 satisfaction	 with	 the	
programme	 and	 training	 materials	 at	 the	 Deep	 Learning	
Workshop	 at	 MI	 Hidayatun	 Najah	 Tuban.	 This	 study	 used	
quantitative	methods.	The	results	showed	that	the	quality	of	
the	Deep	Learning	Workshop	programme	had	a	positive	and	
significant	 effect	 on	 participant	 satisfaction,	 with	 a	 47.9%	
increase	 (t-count	 4.730	 >	 t-table	 1.665;	 significance	 value	
0.000).	 In	 addition,	 the	 training	 material	 has	 a	 significant	
relationship	 with	 participant	 satisfaction	 (25.2%;	 t-count	 =	
2.489	>	 t-table	=	1.665;	 significance	value	<	0.05).	Based	on	
these	 findings,	 it	 can	 be	 concluded	 that	 the	 quality	 of	 the	
programme	 and	 training	 materials	 significantly	 influences	
teacher	 satisfaction	 in	 the	 Deep	 Learning	 Workshop	 at	 MI	
Hidayatun	Najah.		
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	 Abstrak	

Kurikulum	Merdeka	mengadopsi	pendekatan	deep	learning	
yang	 terbukti	 efektif	 meningkatkan	 kesadaran	 nilai	 siswa	
melalui	 pengalaman	 belajar	 reflektif	 dan	 kontekstual.	
Pengembangan	 profesional	 guru	 menjadi	 krusial	 dalam	
implementasi	 ini,	 sehingga	 MI	 Hidayatun	 Najah	
menyelenggarakan	 Lokakarya	 Deep	 Learning.	 Tujuan	
penelitian	 ini	 untuk	 mengetahui	 kepuasan	 peserta	 terkait	
kualitas	program	dan	materi	pelatihan	pada	Workshop	Deep	
Learning	 di	 MI	 Hidayatun	 Najah	 Tuban.	 Metode	 yang	
digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	metode	 kuantitatif.		
Hasil	 menunjukkan	 bahwa	 kualitas	 program	 Lokakarya	
Deep	Learning	memiliki	pengaruh	yang	positif	dan	signifikan	
terhadap	kepuasan	peserta	sebesar	47,9%	(t-hitung	4.730	>	
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t-table	1.665;	atau	nilai	signifikansi	0.000).	Selain	itu,	materi	
pelatihan	 juga	 memiliki	 hubungan	 signifikan	 dengan	
kepuasan	 peserta	 sebesar	 25,2%	 (t-hitung	 2.489	 >	 t-table	
1.665;	 nilai	 signifikansi	 0.000	 atau	 kurang	 dari	 0.05).	
Berdasarkan	temuan	ini,	disimpulkan	bahwa	bahwa	kualitas	
program	 dan	 materi	 pelatihan	 memiliki	 pengaruh	 dan	
signifikan	 terhadap	 kepuasan	 guru	 di	MI	 Hidayatun	Najah	
pada	Workshop	Deep	Learning.	
Kata	Kunci:	Workshop;	Deep	Learning;	MI	Hidayatun	Najah	

	

Introduction	

Perkembangan	 dunia	 di	 era	 teknologi	 saat	 ini	 sangat	 cepat.	 Hal	 ini	memunculkan	

perubahan	 serta	 tantangan	 bagi	 dunia	 Pendidikan	 (Handayani	 et	 al.,	 2025).	 Di	 tengah	

pertumbuhan	yang	 sangat	pesat	 ini,	Dunia	pendidikan	harus	mampu	beradaptasi	 supaya	

bisa	 menghasilkan	 lulusan	 yang	 relevan	 dengan	 tuntutan	 zaman	 (Sari,	 2024).	 	 Adaptasi	

dunia	pendidikan	bukan	hanya	dengan	mengubah	cara	belajar,	tapi	penyusunan	kurikulum	

yang	 relevan.	 Pendidikan	 tidak	 sebatas	 hanya	 memberikan	 pengetahuan,	 tetapi	 juga	

memperkuat	 karakter,	 kreativitas,	 kerjasama,	 serta	 kemampuan	menyelesaikan	masalah	

yang	 kompleks	 (Rustya	 &	 Siswoyo,	 2023).	 Merujuk	 pada	 situasi	 tersebut,	 maka	 lahirlah	

konsep	baru	dalam	bidang	pendidikan,	yaitu	Deep	Learning	atau	yang	lebih	dikenal	dengan	

Deep	Learning	(Isnayanti	et	al.,	2025).		

Menurut	 PISA	 2022,	 siswa	 Indonesia	memperoleh	 skor	 359	 dalam	membaca,	 366	

dalam	matematika,	 dan	 19	 dalam	 berpikir	 kreatif,	 semua	 jauh	 di	 bawah	 rata-rata	 OECD	

sebesar	 476,	 472,	 dan	 33,	 pada	 masing-masing	 kategori.	 Era	 informasi	 instan	 dari	

kecerdasan	buatan	(AI)	dan	media	sosial	juga	turut	berkontribusi	pada	penurunan	kualitas	

kognitif	siswa.	Oleh	karena	 itu,	Deep	Learning	yang	sadar,	bermakna,	dan	menyenangkan	

telah	diterapkan	sebagai	pendekatan	pembelajaran	di	Indonesia	(Nafi’ah	&	Faruq,	2025).		

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	peningkatan	dukungan	dan	sumber	daya	bagi	

guru	dapat	secara	signifikan	meningkatkan	efektivitas	Kurikulum	Merdeka,	sehingga	dapat	

mengembangkan	keterampilan	berpikir	kritis	siswa	(Pulungan	et	al.,	2024).	Pengembangan	

kurikulum	 dapat	 dilaksanakan	 dengan	 mengidentifikasi	 strategi	 yang	 efektif,	 seperti	

mengintegrasikan	 aplikasi	 kehidupan	 nyata,	 pembelajaran	 berbasis	 proyek,	 dan	



	

Analisis	 Kepuasan	 Guru	 MI	 Hidayatun	 Najah	 Pada	 Workshop	 Deep	 Learning:		
Kualitas	Program	dan	Materi	Pelatihan	
Dian	Rustyawati	dan	M.	Fauzi,	2025	 3	

mengembangkan	 pemikiran	 kritis	 dalam	 konteks	 spiritual,	 yang	 pada	 akhirnya	 dapat	

meningkatkan	 praktik	 pendidikan	 dan	memperkaya	 keterampilan	 pemikiran	 kritis	 siswa	

(Abidin	et	al.,	2024).	

Kurikulum	Merdeka	meningkatkan	kemampuan	siswa	dalam	berpikir	kritis	melalui	

penerapan	 pembelajaran	 yang	 disesuaikan,	 yang	 menyesuaikan	 proses	 belajar	 dengan	

kebutuhan	 individu.	Pendekatan	 ini	mendorong	keterlibatan	dan	perkembangan	kognitif,	

sehingga	perbaikan	pendidikan	di	masa	depan	sebaiknya	difokuskan	pada	pelatihan	guru	

dan	 media	 pembelajaran	 adaptif	 untuk	 mempertahankan	 manfaat	 ini	 (Noviyanti	 et	 al.,	

2025).	Seiring	dengan	perkembangan	teknologi	dan	perubahan	tuntutan	zaman,	terutama	di	

era	 Society	 5.0,	 pembelajaran	 di	 sekolah	menghadapi	 tantangan	 baru	 yang	memerlukan	

inovasi	 dan	 adaptasi	 dalam	 pendekatan	 pembelajaran	 untuk	 menambah	 kualitas	

pembelajaran	(Rochyati,	2025).	

Kurikulum	 Merdeka	 saat	 ini	 bertransformasi	 dengan	 pendekatan	 deep	 learning.	

Pendekatan	deep	learning	telah	terbukti	berpengaruh	dalam	meningkatkan	kesadaran	nilai	

siswa	 melalui	 pengalaman	 belajar	 yang	 reflektif,	 bermakna,	 dan	 kontekstual.	 Model	 ini	

diharapkan	 dapat	 menjadi	 alternatif	 strategis	 untuk	 menerapkan	 nilai-nilai	 karakter	 ke	

dalam	pengajaran	tari	tradisional	di	tingkat	sekolah	dasar	(Komalasari	et	al.,	2025).	Variabel	

lingkungan	 belajar	 seperti	 motivasi,	 kepercayaan	 diri,	 kurikulum,	 dan	 penilaian	 muncul	

sebagai	 prediktor	 yang	 kuat	 terhadap	deep	 learning,	 yang	 pada	 gilirannya	menghasilkan	

hasil	belajar	yang	lebih	baik	(Chaudhary	&	Singh,	2025).		

Hambatan	 utama	 dalam	 implementasi	deep	 learning	meliputi	 pelatihan	 guru	 yang	

terbatas,	 kurikulum	 yang	 kaku,	 fasilitas	 yang	 kurang	 memadai,	 dan	 kelambatan	 dalam	

menghadapi	 perubahan	 pendidikan.	 Meskipun	 menghadapi	 tantangan	 ini,	 deep	 learning	

menawarkan	potensi	besar	untuk	mengembangkan	pemikiran	kritis,	kolaborasi,	empati,	dan	

pembelajaran	 seumur	 hidup	 (Feri	 et	 al.,	 2025).	 Saat	 ini	 sering	 digalakkan	 pelatihan	

kurikulum	 mendalam.	 Upaya	 ini	 diharapkan	 dapat	 bermanfaat	 pendidik,	 perancang	

kebijakan,	dan	pengembang	kurikulum	dengan	memberikan	wawasan	tentang	bagaimana	

pendekatan	 deep	 learning	 dapat	 disesuaikan	 dengan	 kebutuhan	 siswa	 dan	 tuntutan	

pendidikan	di	masa	depan.	
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Sebuah	studi	yang	dilaksanakan	oleh	Levin	menunjukkan	bahwa	masih	ada	Sebagian	

besar	 guru	 yang	 belum	memiliki	 pemahaman	 penuh	mengenai	deep	 learning.	 Karena	 itu	

diperlukan	 adanya	 pelatihan	 Deep	 Learning	 untuk	 meningkatkan	 kapasitas	 guru.	

Pengembangan	 profesional	 guru	 dapat	 menjadi	 sarana	 penting	 untuk	 menerapkan	 deep	

learning,	 mengingat	 pendekatan	 deep	 learning	 memerlukan	 analisis	 situasi	 nyata	 yang	

melekat	 pada	 pengalaman	mengajar	 (Levin,	 2024).	 	 Saat	 ini,	masih	 banyak	 sekolah	 yang	

kompetensi	 guru	 terkait	deep	 learning	masih	 kurang.	Hal	 ini	 terlihat	 dari	 aspek	 reflektif,	

literasi,	dan	filosofis.	Hal	ini	menjadi	tantangan	dalam	transformasi	Pendidikan	di	sekolah	

yang	berfokus	pada	proses	berpikir	kritis	(Dinata	et	al.,	2025).		

	Permasalahan	 ini	 juga	 dihadapi	 oleh	 MI	 Hidayatun	 Najah	 Tuban,	 di	 mana	 masih	

banyak	guru	yang	memerlukan	pendampingan	dalam	implementasi	deep	learning	di	sekolah.	

Hasil	studi	terdahulu	menunjukkan	adanya	peningkatan	kompetensi	yang	signifikan	dalam	

pembelajaran,	 penerapan	 metode	 pembelajaran,	 tata	 Kelola	 kelas,	 serta	 refleksi	 deep	

learning	oleh	guru.	Pelatihan	berbasis	Lesson	Study	di	MI	Hidayatun	Najah	menjadi	strategi	

yang	efektif	dan	berkelanjutan	dalam	pengembangan	profesionalisme	guru	di	MI	Hidayatun	

Najah	Tuban	(Yana,	2025).		

Kurikulum	 Mendalam	 harus	 diiringi	 kompetensi	 guru	 yang	 memadai	 dalam	

pengaplikasiannya	di	kegiatan	pembelajaran.	Untuk	meningkatkan	kualitas	layanan	dan	juga	

pembelajaran	 di	 kelas,	 MI	 Hidayatun	 Najah	 mengadakan	Workshop	 Deep	 Leaning	 untuk	

membantu	guru	meningkatkan	pemahaman	dan	keahlian	dalam	menerapkan	Deep	Learning.	

Karena	 itu,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	mengetahui	 kepuasan	 peserta	 terkait	 kualitas	

program	dan	materi	pelatihan	pada	Workshop	Deep	Learning	di	MI	Hidayatun	Najah	Tuban.			

			

Methodolody	

Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kuantitatif.	Pendekatan	ini	digunakan	untuk	

meneliti	hubungan	antar	variabel	bebas	dan	variabel	terikat	(Sugiyono,	2016).	Penelitian	ini	

dilaksanakan	 dengan	 menyebarkan	 kuisioner	 kepada	 seluruh	 peserta	 Workshop	 Deep	

Learning	sejumlah	75	orang	peserta.	Metode	analisis	yang	digunakan	yaitu	Regresi	Linear	

Berganda.	Batasan	dalam	penelitian	itu	yaitu:	1)	variabel	yang	digunakan	dalam	penelitian	
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ini,	 dan	 2)	 gap	 yang	 digunakan	 Adalah	 hasil	 yang	 dipersepsikan	 dengan	 hasil	 yang	

diharapkan.		

			

Results	

Uji	Normalitas	

	

 
Gambar 1 Uji Normalitas 

 

	Berdasarkan	keterangan	gambar	di	atas,	diketahui	bahwa	titik-titik	berada	di	sekitar	

garis.	Hasil	uji	normalitas	menunjukkan	bahwa	residual	berdistribusi	normal.	
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Uji	Heteroskedastisitas	

	

Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas	
	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 Heteroskedastisitas	 menggunakan	 uji	 Scatterplot	 di	 atas,	

diketahui	 bahwa	 adanya	 penyebaran	 titik	 observasi	 dan	 tidak	 terbentuk	 pola.	 Dapat	

disimpulkan	bahwa	tidak	terjadi	heteroskedastisitas	pada	residual.		

	

Uji	Multikolinearitas	

Tabel 1 Hasil Uji Multikolinearitas	

Model	

Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	 t	 Sig.	

Collinearity	Statistics	

B	
Std.	
Error	 Beta	 Tolerance	 VIF	

1	 (Constant)	 7.123	 2.125	 	 3.352	 .001	 	 	
KualitasProgram	 .486	 .103	 .479	 4.730	 .000	 .814	 1.229	
MateriPelatihan	 .267	 .107	 .252	 2.489	 .015	 .814	 1.229	

a.	Dependent	Variable:	KepuasanGuru	
	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 multikolinearitas	 di	 atas	 diketahui	 bahwa	 ketiga	 variabel	

memiliki	nilai	VIF	kurang	dari	10.	Hal	tersebut	menunjukkan	bahwa	tidak	terjadi	korelasi	

atau	asumsi	multikolinearitas	antar	variabel	independent.		
Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi 	

Model	Summaryb	
Mod
el	 R	

R	
Square	

Adjusted	 R	
Square	

Std.	 Error	 of	
the	Estimate	

1	 .631a	 .398	 .381	 1.78329	
a.	Predictors:	(Constant),	MateriPelatihan,	KualitasProgram	
b.	Dependent	Variable:	KepuasanGuru	
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	Berdasarkan	hasil	Uji	Koefisien	Determinasi	di	atas,	diperoleh	nilai	koefisien	regresi	

(R	 square)	 sebesar	 0,631,	 sehingga	 dapat	 diketahyu	 bahwa	 sekitar	 63,1%	 dari	 total	

keseluruhan	 variabel	 independent	 mempengaruhi	 variabel	 dependen	 –	 Kepuasan	 guru.	

Sisanya	36,9%	dipengaruhi	oleh	variabel	lain	selain	kualitas	program	dan	materi	pelatihan.		

Tabel 3 Hasil Uji Statistik t	
Coefficient	

Model	
Unstandardized	Coefficients	

Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	B	 Std.	Error	 Beta	
1	 (Constant)	 7.123	 2.125	 	 3.352	 .001	

KualitasProgram	 .486	 .103	 .479	 4.730	 .000	
MateriPelatihan	 .267	 .107	 .252	 2.489	 .015	

a.	Dependent	Variable:	KepuasanGuru	
	

Berdasarkan	hasil	Uji	Statistik	t	di	atas,	didapatkan	model	regresi	sebagai	berikut	:		

Y	=	0,479	X1	+	0,252	X2	

Dapat	diketahui	bahwa	kedua	variabel	independent	signifikan	dengan	nilai	α	=	0,05	

atau	nilai	thitung	lebih	besar	daripada	nilai	ttabel.		

Berdasarkan	 tabel	di	 atas	diketahui	bahwa	nilai	 koefisien	bertanda	positif.	Hal	 ini	

menunjukkan	 pengaruh	 positif	 pada	 hubungan	 antar	 variabel	 kualitas	 program	 dan	

kepuasan	 peserta	 pelatihan	 sebesar	 0,479	 atau	 47,9%.	 Hal	 ini	 berarti	 kualitas	 program	

Workshop	 Deep	 Learning	 memiliki	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kepuasan	

peserta	pelatihan	 sebesar	47,9%.	Hal	 ini	 juga	dilihat	 pada	nilai	 thitung	 (4.730)	 lebih	besar	

daripada	ttabel	(1.665)	atau	nilai	signifikansi	0.000	atau	kurang	dari		0.05.	Hubungan	antara	

variabel	materi	pelatihan	berpengaruh	positif	dan	signifikan	menunjukkan	nilai	koefisien	

yang	 positif.	 Materi	 pelatihan	 memiliki	 hubungan	 terhadap	 variabel	 kepuasan	 peserta	

pelatihan	 sebesar	 0,252	 atau	 25,2%	 yang	 berarti	 materi	 pelatihan	 berpengaruh	 secara	

positif	dan	signifikan	terhadap	kepuasan	peserta	pelatihan	sebesar	25,2%.	Hal	ini	juga	dapat	

dilihat	 dari	 nilai	 thitung	 (2.489)	 lebih	 besar	 daripada	 ttabel	 (1.665)	 atau	 nilai	 signifikansi	

sebesar	0.015	atau	kurang	dari	0.05.	

	

	

	



	

Analisis	 Kepuasan	 Guru	 MI	 Hidayatun	 Najah	 Pada	 Workshop	 Deep	 Learning:		
Kualitas	Program	dan	Materi	Pelatihan	
Dian	Rustyawati	dan	M.	Fauzi,	2025	 8	

Discussions	

Kualitas	 Program	 Berpengaruh	 Signifikan	 Terhadap	 Kepuasan	 Guru	MI	 Hidayatun	

Najah	Tuban	pada	Workshop	Deep	Learning	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 hipotesis	 data,	 diketahui	 bahwa	 kualitas	 program	 pelatihan	

berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kepuasan	guru	MI	Hidayatun	Najah	Tuban	pada	

Workshop	Deep	Learning.	Hal	ini	berarti	semakin	baik	kualitas	program,	maka	akan	semakin	

baik	pula	kepuasan	guru	MI	Hidayatun	Najah	Tuban	yang	menjadi	peserta	Workshop	Deep	

Learning.	Hal	ini	sejalan	dengan	hasil	penelitian	Tino	Agus	Salim	yang	menyatakan	bahwa	

kualitas	 program	 pelatihan	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kepuasan	 peserta	 pelatihan	

(Tino	Agus	Salim	et	al.,	2021).	Selain	itu,	temuan	penelitian	ini	juga	sesuai	dengan	penelitian	

Djubaidillah	Hasan	yang		menyimpulkan	bahwa	kualitas	pelatihan	memiliki	pengaruh	yang	

signifikan	 pada	 kepuasan	 peserta	 (Hasan	 &	 Pradiani,	 2025).	 Hasil	 penelitian	 Nhan	 juga	

menunjukkan	hasil	yang	serupa,	di	mana	kualitas	program	memiliki	pengaruh	dan	signifikan	

terhadap	kepuasan	peserta	pelatihan	(Nhan,	2025).	

Materi	 Pelatihan	 Berpengaruh	 Signifikan	 Terhadap	 Kepuasan	 Guru	 MI	 Hidayatun	

Najah	Tuban	pada	Workshop	Deep	Learning	

Hasil	 uji	 analisis	 hipotesis	 menjelaskan	 bahwa	 materi	 pelatihan	 (X2)	 memiliki	

pengaruh	dan	signifikan	terhadap	kepuasan	guru	MI	Hidayatun	Najah	yang	menjadi	peserta	

Workshop	Deep	Learning.	Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	semakin	baik	materi	pelatihan	yang	

diberikan,	maka	akan	semakin	baik	juga	kepuasan	peserta	pelatihan.	Hal	ini	sejalan	dengan	

hasil	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Dekanawati	yang	menunjukkan	semakin	baik	materi	

pelatihan	 yang	 diberikan,	 maka	 akan	 semakin	 baik	 pula	 kepuasan	 peserta	 pelatihan	

(Dekanawati	et	al.,	2023).	Hasil	ini	juga	didukung	oleh	hasil	penelitian	Tumini	dan	Listyowati	

yang	 menunjukkan	 bahwa	 semakin	 baik	 materi	 pelatihan	 yang	 diberikan,	 maka	 akan	

semakin	baik	kepuasan	peserta	(Tumini	et	al.,	2023).	Hal	serupa	juga	ditunjukkan	oleh	hasil	

penelitian	Donkor,	 di	mana	materi	 pelatihan	memiliki	 pengaruh	 dan	 signifikan	 terhadap	

kepuasan	peserta	(Donkor,	2011).	

	

Kualitas	Program	dan	Materi	Pelatihan	Berpengaruh	Signifikan	Terhadap	Kepuasan	

Guru	MI	Hidayatun	Najah	Tuban	pada	Workshop	Deep	Learning	



	

Analisis	 Kepuasan	 Guru	 MI	 Hidayatun	 Najah	 Pada	 Workshop	 Deep	 Learning:		
Kualitas	Program	dan	Materi	Pelatihan	
Dian	Rustyawati	dan	M.	Fauzi,	2025	 9	

Hasil	uji	hipetesis	

Hasil	 uji	 analisis	 hipotesis	 menunjukkan	 bahwa	 kualitas	 program	 dan	 materi	 pelatihan	

berpengaruh	secara	signifikan	terhadap	kepuasan	guru	MI	Hidayatun	Najah	Tuban.	Hal	ini	

dapat	dilihat	dari	hasil	Uji	Koefisien	Determinasi	di	atas,	diperoleh	nilai	koefisien	regresi	

(R0square)	 sebesar	 0,631,	 sehingga	 dapat	 diketahui	 bahwa	 sekitar	 63,1%	 dari	 total	

keseluruhan	 variabel	 independent	 mempengaruhi	 variabel	 dependen	 –	 Kepuasan	 guru.	

Sisanya	36,9%	dipengaruhi	oleh	variabel	lain	selain	kualitas	program	dan	materi	pelatihan.	

	

Consclusions	

Berdasarkan	hasil	penelitian	dan	Analisa	yang	dilakukan,	dapat	ditarik	kesimpulan	

sebagai	berikut:	

1. Kualitas	 program	 memiliki	 pengaruh	 dan	 signifikan	 terhadap	 kepuasan	 guru	 MI	

Hidayatun	Najah	Tuban	pada	Workshop	Deep	Learning.	Hal	 ini	ditunjukkan	oleh	nilai	

nilai	 thitung	 (4.730)	 lebih	besar	daripada	ttabel	 (1.665)	atau	nilai	signifikansi	0.000	atau	

kurang	dari		0.05.	

2. Materi	 pelatihan	 memiliki	 pengaruh	 dan	 signifikan	 terhadap	 kepuasan	 guru	 MI	

Hidayatun	Najah	Tuban	pada	Workshop	Deep	Learning.	Hal	 ini	ditunjukkan	oleh	nilai	

thitung	(2.489)	lebih	besar	daripada	ttabel	(1.665)	atau	nilai	signifikansi	sebesar	0.015	atau	

kurang	dari	0.05.		

3. Kualitas	 program	 dan	 materi	 pelatihan	 memiliki	 pengaruh	 sebesar	 63,1%	 terhadap	

kepuasan	peserta	pelatihan.		
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